BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tanggal 3-8 Juli 2023 peneliti melakukan pengumpulan data lapangan, karena pada
Taggal 3 Juli 2023 tepat di Manis sash Dungulan, pengempon Pura Luhur Batukau
melaksanakan upacara piodalan agung (utama). Kehadiran Regjang Dayung saat penutupan
upacara di madia mandala (jaba tengah) sedemikian meriah, tetapi tetap mengutamakan
kesucian sgian. Meriah, karena mengungkapkan aspek satyam (kebenaran) melaui ekspres
keseriuasan menghaturkan bhakti yoga (kesujudan dan ketulusan) secara total. Ketulusan itu,
tampak diekspresikan melalui sikap, ungkapan secara lahir-batin dengan landasan shiwam
(kesucian) yang mengukuhkan bhakti dengan karma yoga (perbuatan yang tulus-ikhlas).
Keterpaduan bhakti dan karma yoga melahirkan wujud berupa bentuk gerak, musik
(gamelan) yang mengiring) menunjukkan ekspresi kemeriahan itu tampak dari aspek
sundaram (indah dan menarik) - menguatkan aspek -satyam (kebenaran) dan shiwam
(kesucian), menyatu dalam event penyineban (penutupan) upacara yadnya piodalan di Pura
Luhur Batukau.

Rejang Dayung disajikan oleh para penyangga Pura Luhur Batukau dengan penuh
konsentras sebagai landasan kuai-dal am menunj ukkan rasa‘bhakti (kesungguhan) dan karma
yoga (kerja atau berbuat terbaik) kepada Sang Pencipta. Seni dan agama Hindu amat identik,
karena kreativitas kesenian adalah mempertunjukkan-sastra. Bahkan agama Hindu menyatu dengan
seni. Dalam tradisi budaya Bali seni dan agama manunggal, keduanya memuat ajaran-gjaran moral
serta tuntunan bagi manusia dalam mengimplementasikan nilai-nilai tri kaya parisudha yang dapat
berpikir, berkata, dan berbuat yang benar.

Nilai-nilai filosofi dihadirkan oleh para penari mengedepankan keselarasan ekspres
gerak, iringan, ruang-waktu sakral. Secara dinamis-harmonis Rejang Dayung terungkap
dalam koreografi kelompok berpasangan yang menggambarkan secara ssmbolik pertemuan
Dewa Shiwa dengan Dewi Parwati. Pertemuan unsur kekuatan itu sebagai roh purusa (Shiwa) dan
sebagai roh pradana (Parwati) diaktualisasikan melalui wujud tarian Rejang Dayung yang disgjikan
secar berpasayangan.. Kekuatan Shiwa sebagai simbol makulin senantiasa melahirkan kekuatan rwa
bhineda yang bersifat dualistik, manifestas dari unsur nilai dua yang seimbang, dan saling tarik-
menarik, tetapi tidak saling dipertentangkan tampak hadir harmonis antara aspek dualitis-

berpasangan, baik secara auditif (terdengar) dan visual (terlihat).
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Tidak dipungkiri bahwa Rejang Dayung sebagai tarian sakral yang disgjikan menjadi
bagian tak terpisahkan dari pelaksanaan puja-wali (pemujaan Pura Luhur Batukau),
menampakkan sebagai tarian energi yang terus berproses antara penciptaan dan peleburan.
Oleh karena itu, nila satyam (kebenaran), shiwam (kesucian), dan sundaram (keindahan)
yang tersgji bersumber dari dualitas Shiwa-Parwati, sekala (nyata)-niskala (maya), akasa-
pertiwi atau Bapa Bhomo-lbu Bhumi, langit-tanah dan sepasang lainnya saling melengkapi
yang menjadi panutan kehidupan manusia hinggakini.

B. Saran
Saran-sran pada kesempatan yang sangat baik ini disampakan kepada para peneliti,
masyarakat penyangga, dan pemerintah atau lembaga terkait.

1. Bagi parapeneliti yang tertarik pada kehidupan kesenian, khususnya seni
pertunjukan tradisional di Bali, disarankan bahwa penting memahami seni yang berkaitan erat
dengan pelaksanaan wali. Mengapa masyarakat penyangga bertindak seperti itu terhadap
karya seninya. Maka perlu mengutamakan emik (pemahamam) dari mayarakat yang memiliki
budaya yang mereka terima secarajturun-temurun. Dalam kajian ditemukan bahwa seni yang
disgjikan sebagai persembahan memiliki berbagai smakna) untuk menunjukkan hubungan
harmanis manusia dengan sang pencipta-Nya, manusia.dengan sesam amanusia, dan antara
manusia dengan lingkungannya..|Sehngga hal ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan
dalam pergaulan dengan masyarakat |uas,

2. Bagi Masyarakat Penyangga, memang-perlu terus mensosidisasikan karya
sakral ini kepada generas berikutnya. Bahwa kesenian (Rejang Dayung) memiliki makna
penting dalam kehidupan spiritual keagamaan Hindu, khususnya para penyangga sebagai
pewaris tarian kuna warisan Pura Luhur Batukau. Tarian sakral ini secara spesifik sebagai
koreografi kelompok berpasangan simbol energi Shiwa-Parwati, yang tidak dimiliki oleh
komunitas lain di Bali. Rgang Dayung menjadi identitas tarian persembahan yang disajiakan
di madia mandala (ruang tengah) Pura Luhur Batukau. Hal ini menjadi sangat penting untuk
diketauai dan dipahami oleh para penyangga Pura Luhur Batukau.

3. Bagi lembaga atau pemerintah, agar ikut serta melestarikan kesenian
tradisiona khas Pura Luhur Batukau dengan memberikan perhatian baik secara material
maupun spiritual kepada para penyangga, penyusung melalui saluran Desa Adat Wongya
Gede, Kecamatan Penebel, Tabanan Bali. Agar kesucian, eksistens atau keberadaan Rejang
Dayung terus berkel anjutan, sehingga dapat memberi makna lebih luas demi kesgjahteran dan

tumbuhnya kehidupan yang lebih mengagungkan atau mencintai alam semesta. Gunung
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adalah paru-paru kehidupan alam makro dan mikro menjadi lebih harmonis karena dilandasi

srada (keparcayaan) mendalam.
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